A. Simpulan

BAB V
PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan yaitu
tentang Peran Pengasuh Pondok Pesantren Ki Ageng
Serang Cingkrong, Purwodadi Grobogan dalam Proses
Penyembuhan Pasien Penderita Sakit Jiwa, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Peran Pengasuh Pondok Pesantren Ki Ageng
Serang Cingkrong, Purwodadi, Grobogan
dalam Penyembuhan Pasien Penderita Sakit
Jiwa.

a.

Membimbing serta mendidik pasien untuk
melaksanakan ibadah shalat lima waktu
serta shalat sunnah.

Mendidik pasien penderita sakit jiwa untuk
melakukan pekerjaan atau aktifitas yang
dilakukan oleh orang normal pada
umumnya, diantaranya ; mandi, mencuci
baju, menyapu, memasak, berkebun dan
mengurus ternak.

Mengajak pasien untuk berdzikir serta
sholawat, dengan tujuan agar pasien ingat
kembali  kepada Allah swt serta
mengharapkan syafaat Nabi Muhammad
saw.

Mendidik pasien agar bisa membaca Al-
Qur’an serta mengamalkan isi
kandungannya.

Mendoakan pasien agar segera sembuh
serta memberikan motivasi terhadap pasien
agar mereka mampu beraktifitas degan
baik.

Melakukan proses penyembuhan terhadap
pasien penderita sakit jiwa secara langsung

100



dengan menggunakan metode yang di
ajarkan dalam Al-Qur’an.

2. Metode yang Digunakan dalam Penyembuhan
Pasien Penderita Sakit Jiwa di Pondok
Pesantren Ki Ageng Serang.

a.

Metode Rugyah merupakan metode yang
memiliki tujuan mengusir ganggua jin dan
mahkluk halus dengan syarat, dan doa
tertentu.

Metode Shalat merupakan salah satu
alternatif pengobatan yang bermanfaat bagi
kesehatan tubuh dan juga kesehatan jiwa
pasien, metode ini dilakukan setiap hari.
Metode Dzikir merupakan metode yang
diaplikasika oleh  pengasuh  pondok
pesantren Ki Ageng Serang terhadap
pasiennya dengan tujuan agar mampu
mengingat kembali adanya Allah swit.
Metode Rehabilitasi merupakan metode
pengembalian keadaan pasien dari yang
semula menjadi lebih baik lagi.

3. Hasil Penyembuhan yang dilakukan Oleh
Pengasuh Pondok Pesantren Ki Ageng Serang
Cingkrong, Purwodadi, Grobogan.

a.

Pengasuh  pondok  pesantren  mampu
membantu pasien untuk sadar kembali dan
mengingat siapa dirinya dan
lingkungannya.

Pengasuh pondok pesantren  mampu
membimbing pasien untuk  tetap
melaksanakan ibadah dalam bentuk atau
keadaan apapun.

Mendidik pasien agar memiliki
keterampilan serta mandiri, diantaranya
memasak, berkebun, berternak, nyapu, dan
mencuci baju.

Menjadikan pasien senantiasa ingat kepada
Allah swt, lewat ibadah shalat, dzikir,
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mengaji serta shalawat kepada Nabi
Muhammad saw.

B. Saran
Setelah melakukan penelitian dan pengamatan,
penulis disini ingin memberikan beberapa catatan guna
diadakan perbaikan. Semata-mata agar pondok pesantren Ki

Ageng Serang lebih meningkatkan mutu dala mengasuh

para pasiennya. Maka peneliti memberikan saran sebagai

berikut :

a. Pengasuh  pondok pesantren hendaknya lebih
memperhatikan sarana dan prasarana yang ada di
pondok pesantren.

b. Pengasuh dan pengurus pondok pesantren hendaknya
lebih meningkatkan kembali pengawasan terhadap
pasien penderita sakit jiwa.

102



